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Artikel ini membahas mengenai aktivitas bongkar muatan kayu oleh pelayaran rakyat pada tahun 1970-
2000-an. Pelayaran rakyat merupakan armada pelayaran tradisional yang sudah ada di Pelabuhan Sunda
Kelapa sgjak awal berdiri. Pada tahun 1970-1980, pelayaran rakyat sebagai angkutan laut mengalami
perkembangan dalam ha motorisasi dengan didukung oleh adanya peningkatan fasilitas di Pelabuhan Sunda
Kelapa. Hal tersebut disebabkan oleh adanya program pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah Orde
Baru. Pelabuhan Sunda K elapa pada masaini dikenal sebagai pelabuhan kayu akibat banyaknya muatan
kayu dibanding muatan lain. Namun, kebijakan mengenai penertiban kayu pada tahun 1990, program
pembangunan pusat perkayuan, dan persaingan dengan pelayaran lokal akibat adanya kebijakan kompetisi
bebas pada bidang pelayaran menjadi penyebab utama terjadinya penurunan aktivitas bongkar muatan kayu
pada pelayaran rakyat. Penulisan artikel ini menggunakan metode sejarah dengan pengumpulan data berupa
majalah, surat kabar, wawancara, p beberapa peraturan perundangan yang berkaitan dengan peraturan
pelayaran dan pengangkutan kayu, buku, dan jurnal dari Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, Dewan
Pengurus Pusat Pelayaran Rakyat Indonesia, Dewan Pengurus Cabang Pelayaran Rakyat Sunda Kelapa, dan
secara daring.

...... This article discusses the activities of unloading logs by people's shipping in 1970-2000s. People's
shipping is atraditional shipping fleet that has existed at the Port of Sunda Kelapa since itsinception. In
1970-1980, people's shipping as sea transportation experienced developments in terms of motorization
supported by increased facilities at the Port of Sunda Kelapa. Thiswas caused by the existence of a
development program carried out by the New Order government. At this time, the Port of Sunda Kelapa was
known as atimber port due to the large number of logs compared to other cargoes. However, the policy
regarding controlling timber in 1990, the program for building a timber center, and competition with local
shipping due to the policy of free competition in the shipping sector were the main causes for the decline in
unloading logs activities in people’s shipping The writing of this article uses the historical method by
collecting data in the form of magazines, newspapers, interviews, severa laws and regulations related to
shipping regulations and timber transportation, books, and journals from the National Library of the
Republic of Indonesia, the Executive Board of the Indonesian People's Shipping Center, the Executive
Board of the Sunda K elapa People's Shipping Branch, and through online resources.
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